BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit saluran pernapasan akut (ISPA) adalah penyakit saluran
pernapasan bagian atas (seperti rhingtis,faringitis, dan otitis) dan saluran
pernapasan bagian bawah (seperti laryngitis, bronchitis, bronchiolitis, dan
pneumonia) yang dapat berlangsung selama empat belas hari. Batas waktu empat
belas hari digunakan untuk menentukan batas akut penyakit. Saluran pernafasan
terdiri dari banyak organ, termasuk pleura,sinus,ruang telinga tengah, dan alveoli
dari hidung (Wahyuni & Kurniawati,2021).

Interaksi antara penyebab penyakit, Host atau Induk semang, dan
lingkungan dapat menyebabkan penyakit. Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan ISPA pada balita termasuk agen seperti virus, bakteri, dan
jamur;faktor penerima seperti usia,jenis kelamin, sistem kekebalan
tubuh;pendidikan orang tua dan berat badan lahir;dan faktor lingkungan seperti
luas wventilasi rumah yang tepat;bahan bakar yang digunakan untuk
memasak;kebiasaan merokok anggota keluarga di dalam rumah; dan jenis lantai
yang digunakan di rumah. Penyebaran ISPA pada balita dimulai ketika pathogen
masuk ke tubuh host (manusia) melalui saluran pernapasan.Penularan ini dapat
terjadi karena lingkungan yang kurang baik, yang menyebabkan interaksi host
tidak seimbang (Lazamidarmi,2021).

Berdasarkan data dari dinas Kesehatan Provinsi Lampung tahun,

Kabupaten Tanggamus merupakan Kabupaten dengan kasus ISPA tertinggi ke 2



pada tahun 2018, Jumlah penderita sebanyak 2.227 dan pada balita sebanyak
207 balita (Riskesdas Lampung, 2018)

Puskesmas Pulau Panggung secara administrative berada di bawah
naungan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanggamus dan memiliki 21 Desa sebagai
wilayah kerjanya yaitu Desa Sindang Marga, Gedung Agung, Penantian, Muara
Dua, Tekad, Kemuning, Pulau Panggung, Way llahan, Batu Bedil, Ari Bakoman,
Sumber Mulya, Gunung Meraksa, Tanjung Begelung, Tanjung Rejo, Sinar
Mulyo, Gunung Megang, Tlang Jawa, Talang Beringin, Tanjung Gunung, Sinar
Mancak, Srimenganten diketahui jumlah penyakit ISPA di wilayah kerja
Puskesmas Pulau Panggung pada tahun 2023 yaitu 759, dari 21 desa tersebut
penderita terbanyak terdapat di Desa Tekad sebanyak 246 penderita ( Profil
Puskesmas Pulau Panggung 2023) Dengan kejadian tersebut peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai Hubungan Kondisi Fisik Rumah Dengan
Kejadian Penyakit ISPA Di Desa Tekad Kecamatan Pulau Panggung Tahun
2023)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian yaitu ”Tingginya Angka Penderita ISPA di Desa Tekad
Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023”

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Diketahui Gambaran Karakteristik dan Kondisi fisik rumah Penderita ISPA di

Desa Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023.



2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui Gambaran umur penderita ISPA di Desa Tekad Kecamatan Pulau
Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023.

Diketahui Gambaran jenis kelamin penderita ISPA di Desa Tekad Kecamatan
Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023.

Diketahui Gambaran pendidikan penderita ISPA di Desa Tekad Kecamatan
Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023

Diketahui Gambaran pekerjaaan Penderita ISPA di Desa Tekad Kecamatan
Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023

Diketahui Gambaran luas ventilasi rumah penderita ISPA di Desa Tekad
Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023

Diketahui Gambaran jenis lantai rumah penderita ISPA di Desa Tekad
Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023

Diketahui Gambaran kondisi langit-langit rumah penderita ISPA di Desa
Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023
Diketahui Gambaran pencahayaan rumah penderita ISPA di Desa Tekad
Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023

Diketahui Gambaran kepadatan hunian rumah penderita ISPA di Desa Tekad

Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun 2023

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatakan kesadaran masyarakat

dalam pencegahan penyakit ISPA.



Bagi Puskesmas

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan
tentang karakteristik penderita ISPA di Desa Tekad Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus Tahun 2023.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada karakteristik penderita ISPA
yang meliputi : umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, waktu (bulan) dam
kondisi fisik rumah meliputi : Ventilasi rumah, Lantai rumah, Langit-langit

rumah, Pencahayaan dan Kepadatan hunian kamar.
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